PROSPEK TRICHODERMA HARZIANUM UNTUK PENGENDALIAN
PENYAKIT HAWAR PELEPAH DAUN PADI DAN
REBAH SEMAI KEDELAI (RHIZOCTONIA SOLANI)

Bambang Prayudi

RINGKASAN

Penyakit hawar pelepah daun padi dan rebah semai kedelai yang disebabkan
oleh Rhizoctonia solani merupakan penyakit penting pada padi dan kedelai, terutama
di lahan rawa pasang surut bergambut. Trichoderma harzianum merupakan jamur
antagonis yang baik dalam mengendalikan kedua penyakit tersebut. Media yang baik
untuk perbanyakan dan penyimpanan sampai jangka waktu enam bulan bagi T.
harzianum adalah media beras + 0,02% pepton serta menir jagung. Pada pola tanam
padi-padi, untuk mengendalikan penyakit hawar pelepah daun padi harus selalu meng-
aplikasikan T. harzianum pada setiap musim tanam. Pada pola tanam padi-kedelai,
residu T. harzianum dari aplikasi pada padi untuk mengendalikan penyakit hawar
pelepah daun padi cukup mampu untuk mengendalikan penyakit rebah semai kedelai.

PENDAHULUAN

Penyakit hawar pelepah daun padi yang disebabkan oleh Rizoctonia solani meru-
pakan salah satu penyakit penting baik di lahan rawa pasang surut bergambut maupun
lahan tadah hujan (Prayudi, 1990). Penyakit ini semakin berkembang dengan semakin
luasnya pertanaman varietas unggul yang tanggap terhadap pemupukan dan beranakan
banyak.

Rekayasa usahatani untuk meningkatkan pendapatan petani di lahan rawa pasang
surut bergambut dapat terwujud dengan mengintroduksikan usahatani kedelai setelah
tanaman padi (Supriyo et al., 1994). Masalah yang timbul adalah semakin meningkat-
nya gangguan penyakit rebah semai (damping off) yang juga disebabkan oleh R. solani,
terutama apabila tanaman padi pada musim tanam pertama terinvestasi penyakit hawar
pelepah daun. R. solani ternyata dapat pula menimbulkan penyakit hawar daun kedelai
(foliage blight) dan busuk polong kedelai (pod rot).

Penggunaan varietas tahan sebagai salah satu cara pengendalian ternyata belum
benyak tersedia, sedangkan penggunaan fungisida harus dikaji lebih dalam mengenai
aspek ekonomi dan dampaknya terhadap lingkungan.

Nampaknya usaha-usaha penggunaan jasad antagonis perlu dikaji lebih men-
dalam, karena mempunyai harapan untuk digunakan sebagai agensia pengendali serta
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tidak bendampak nepatit terhadap logkungan,  Jasad yang memiliki sifat antagonis
tersebut diantavanyva ialah Dehoderen,

I Aarzisen telah diketahui sebagai agensia pengendali hayati yang efektif
melawan & sode (Nunung dan Elazegni, 1986), Elad et ol (1982) melaporkan bahwa
penyeliputan biji Kapas dengan richoderma spp. dapat mengurangi intensitas penyakit
vang dischabkan oleh & solami sebesar 83 persen di rumah kaca dan 47-60 persen di
lapangan, Hasil tersebut sama dengan perlakuan penggunaan fungisida PCNB (Pentak-
hloronitrobenzena),  Penelitian selanjutnya dengan menggunakan 7. harzianum dity-
Jukan untuk menekan intensitas penyakit yang disebabkan oleh Selerotium rolfsii dan R,
solan pada tanaman buncis, kapas dan tomat. - Pada tanaman buncis intensitas serangan
berkurang sebesar 97 persen, pada Kapas 20 persen, dan pada tomat 47,7 persen. Prayudi
(1993) menyatakan bahwa 70 Aarzianum memiliki kemampuan terbaik dalam mengen-
dalikan penyakit hawar pelepah daun padi dan rebah semai kedelai di lahan rawa pasang
surut bergambut yang disebabkan oleh R, solani daripada 7. viride dan T, reesei.

Menurut Rilgrami dan Verma (1981) Trichoderma dalam pertumbuhannya me-
merlukan sumber Karbon (karbohidrat), sumber nitrogen (protein/asam amino), dan
minenal (P, K, Cu, fe, S, dan Zn). Dengan demikian semakin lengkap kandungan nutrisi
suatu bahan media akan semakin baik bahan tersebut memelihara viabilitas Trickoderma
selama masa pertumbuhannya,

Makalah ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kemampuan
Trichoderma harzianum maupun residunya dalam mengendalikan penyakit hawar pe-
tepah daun padi dan rebah semai kedelai di lahan rawa pasang surut bergambut.

MEKANISME PENGENDALIAN

Mekanisme pengendalian dengan Trichoderma spp. terhadap R. solani merupakan
interaksi yang bersifat mikoparasitisme, seperti yang telah dilaporkan oleh Chet dan
Baker (1981), Elad er al. (1983), dan Lifshitz et al. (1986). Mekanisme tersebut pada
Trichoderma timbul karena kemampuannya menghasilkan enzim hidrolitik 8-1,3
glukanase, Kitinase, dan sellulase (Harman et al., 1981; Elad et al., 1983). Enzim-enzim
tersebut secara aktif mendegradasi sel-sel jamur lain yang sebagian besar tersusun dari
bahan 8-1,3 glukan (linamarin) dan Kitin, sehingga mampu melakukan penetrasi kedalam
hifa jamur lain.  Mikoparasitisme tersebut berakhir setelah hilangnya isi sitoplasma
sel-sel inang (Jensen e al,, 1986). Mikoparasitisme tersebut di atas dimulai setelah hify
parasit membuat kontak fisik dengan hifa inang,  Kontak tersebut melibatkan suaty
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_anisme pengenalan (recognation). Pengenalan antara mikoparasit dan jamur inang
shdipelajari oleh Elad et al. (1982) yang berhasil mengisolasi aglutinin dari hifa R.
ooni dan substratnya yang mempunyai kemampuan mengaglutinasi eritrosit O dengan
sgkat spesifitas yang tinggi. Mereka juga menemukan bahwa hifa R. solani mempunyai
Ain Yang dapat mengikat karbohidrat-karbohidrat pada dinding sel Trichoderma.
tmampuan yang berbeda pada isolat Trichoderma spp. untuk menempel pada R. solani

erthubungan dengan kemampuan lektin R. solani untuk mengaglutinasi konidia
richoderma.

MEDIA UNTUK PERBANYAKAN DAN PENYIMPANAN Trichoderma

Untuk perbanyakan Trichoderma secara teknis telah banyak dicoba dengan bahan
media yang mudah diperoleh serta murah. Heriyanto (1994) melaporkan bahwa media
beras maupun media yang terbuat dari campuran beras, bekatul dan serbuk gergaji
dengan perbandingan 1:2:4 baik untuk perbanyakan Trichoderma koningii,

Hasil penelitian yang dilaksanakan Prayudi (1995) menunjukkan bahwa bahan
media beras + 0,02 % pepton dan menir jagung merupakan media yang terbaik untuk
perbanyakan T. harzianum karena mampu membentuk konidia terbanyak daripada bahan
'media beras, bekatul, dan bekatul + sekam (Tabel 1). Hal ini disebabkan beras +0,02%
pepton dan menir jagung memiliki nutrisi yang lebih lengkap terutama kandungan

karbohidrat, protein maupun mineral daripada beras, bekatul, maupun bekatul + sekam.

Tabel 1. Pengaruh jenis media terhadap pembentukan konidia

Trichoderma harzianum
Jenis media Jumlah konidia/g bahan media
Beras 3,1x 10; b
Beras +0,02% pepton 42x IO8 a
Menir jagung 4,1 x I07 a
Bekatul 3,5x lO6 b
Bekatuk + sekam i 2,8x10°¢

Sumber; Prayudi, 1995.
Notasi huruf sckolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji DMR peda
taraf § %. Data jumlah konidia diolah berdasarkan nilal transformasl log x.
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Untuk maksud penyimpanan 7. harziamum apabila tidak segera digunakan, ten-
tunya memerlukan jenis media yang mampu mempertahankan viabilitasnya dalam wakm
yang lama. Hasil penelitian Prayudi (1995) menunjukkan bahwa bahan media beras =
0,02% pepton dan menir jagung mampu memelihara viabilitas 7. harzicrum di atas 30%
pada parameter perkecambahan konidia (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa beras
+0,02% pepton dan menir jagung mampu mensuplai nutrisi bagi 7. karzigrum dalam
jangka waktu sampai enam bulan daripada bahan media beras, bekatul serta bekatl =
sekam. Dengan demikian kedua bahan media tersebut di atas dapat dijadikan media
bagi perbanyakan T. harzianum untuk maksud penyimpanan sampai enam bufan
Mengingat bahan menir jagung lebih mudah diperoleh di pasar dari pada pepton, maka
bahan menir jagung tersebut lebih mempunyai prospek untuk pengembangan peman-
faatan T. harzianum di tingkat petani.

Tabel 2. Pengaruh lama penyimpanan biakan terhadap viabiabilitas Trickoderma Ao—izme.

Jenis media Jumlah konidia berkecambah (24) pada bulan ke:

I 2 3 4 5 6
Beras 9800a 9250de 8050h 72,00kl 6025 q 490y
Beras +0,02% pepton  9825a  9575d 89,50g 84,75k 79,75 P T330x
Menir jagung 9850a 96,00d 87,75g 8500k 78,00 p T7125x
Bekatul 9825a 9400d B81,50h 69251 - 5525 gr 30y
Bekatuk + sekam 97,50a 9125e 76,75j 54,50m 4875r 33500=

Sumber: Prayudi, 1995.
Notasi huruf sekolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji DMR pada taraf $%

Data persentase konidia berkecambah diolzh berdasarkan nilai transformasi VWb.\gi bulanke 1,2, 3 dn
arcsin V'x bagi bulan ke 4, 5, 6.

Pengendalian Penyakit Hawar Pelepah Daun Padi pada Pola Tanam Padi-Padi

a. Keefektivan Trichoderma

Keefektivan Trichoderma spp. dalam mengendalikan penyakit hawar pelepah
daun padi pada musim tanam pertama (musim hujan) disajikan pada Tabel 3.
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TN X Pongarah spdiass Prochouroms teehadap intensitar penvakit hawar

relanad dnom Qv 2SR oo padi IR3Q & tahan rawa pasang surut
Serparndet, Dess Sanvataety, Kah Rarito Kuala, MH. 199394,

Mv-lntunn Intenalas Jumiah Berat 1000 Hasil

penvakR (%) malvrumpun bijt (2) (tha)
T T hersamm (Th) 1882 133 233K 405 p
T T owarade (TV) 288) 131 2141 37q
T3 T e (TY) 34D 138 2151 38lq
T+l 31.9% 12,0 21,01 3629
Th+Tr 38H 13,0 21,21 368q
™™Iv+Tr 3d 133 21,01 3704q
TTTh=-Tv+Tr RN 12,7 204 Im 319r
TS KXonrol 124 12,0 19,1 mn 2025

Noersi boref sshnlom yang sama memenialion Sk derdeda nyats dengan uji DMR pada taraf $%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma harzianum memiliki kemam-
az=n terbaik dalam mengendalikan penyakit hawar pelepah daun padi di lahan rawa
sesang surut bergambut daripada 7. viride, T. reesei maupun campurannya. Hasil ini
ssjalan dengan hasil percobaan di rumah kawat yang menyatakan bahwa Trichoderma
zs2l Hulu Sungai Tengah yang dideterminasi sebagai T. harzianum memberikan hasil
terbaik (Prayudi, 1992).

Saat pembentukan anakan maksimum merupakan saat yang paling rentan bagi padi
terhadap serangan penyebab penyakit hawar pelepah daun, karena saat itu tanaman
masuk pada fase pertumbuhan generatif, serta kondisi mikroklimatnya sangat sesuai
untuk perkembangan penyakit karena rimbun dan lembap.

Penekanan jamur patogen oleh Trichoderma lebih berhasil pada tanah masam
daripada tanah alkalis (Liu dan Baker, 1980). T. viride terhambat pertumbuhannya pada
pH diatas 5,4 (Baker dan Cook, 1974). Disamping itu pada umumnya Trichoderma
memerlukan kelembapan tinggi (lingkungan tanah basah), suhu antara 17-34° C, serta
tersedianya makanan dasar yang sesuai untuk pertumbuhannya (Elad et al., 1980;
Herman er al., 1981; Chet dan Baker, 1981). Kondisi tersebut di atas sesuai dengan
kondisi di lahan rawa pasang surut, sehingga memungkinkan Trichoderma dapat
berkembang dengan baik dan mampu menekan perkembangan R. solani.

Pembentukan anakan produktif tidak terpengaruh oleh besamya intensitas pe-
nyakit sampai 51,2 % dengan metode inokulasi patogen yang dilaksanakan. Akan tetapi
intensitas penyakit mempengaruhi berat 1000 biji dan hasil gabah yang diperoleh.
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Penyakit mempengaruhi kemampuan tanaman dalam pengisian gabah maksimum,
karcna proscs fotosintesis tidak berlangsung optimal akibat scbagian daun mengalami
kerusakan. Dengan demikian semakin besar intensitas penyakit semakin rendah mutu
dan hasil gabah yang didapat.

Mckanisme pengendalian dengan Trichoderma spp. terhadap R. solani merupakan
interaksi yang bersifat mikoparasitisme. R. solani mempunyai lektin yang dapat mengi-
kat karbohidrat-karbohidrat pada dinding sel Trichoderma. Kemampuan yang berbeda
pada isolat Trichoderma spp. untuk menempel pada R. solani berhubungan dengan
kemampuan lektin R. solani untuk mengaglutinasi konidia Trichoderma. Dengan
demikian perbedaan kemampuan ketiga jenis Trichoderma yang dicobakan dalam me-
nekan perkembangan R. solani di atas adalah akibat perbedaan kemampuan lektin 2.
solani terhadap setiap jenis Trichoderma tersebut.

b. Kemampuan residu Trichoderma
Kemampuan residu Trichoderma spp. dalam mengendalikan penyakit hawar
pelepah daun padi pada musim tanam kedua (musim kemarau) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh residu Trichoderma terhadap intensitas penyakit hawar
pelepah daun padi IR36 di lahan rawa pasang surut bergambut,
Desa Suryakanta, Kab. Barito Kuala, MK 1994.

Intensitas penyakit (%)

Perlakuan Aplikasi Trichoderma ~ Residu Trichoderma
TI: T. harzianum (Th) 15,4 38,8
T2: T. viride (Tv) 29,9 40,2
T3: T. reesei (Tr) 31,1 40,6
T4:Th+Tv 30,9 39,8
T5:Th+Tr 30,3 40,8
T6: Tv+ Tr 33,2 39,9
T Th+Tv+Tr 34,5 40,5
T8: Kontrol 45,7 42,7
~---=-Kontras------

Petak utama (perlakuan = T)

CI:TI-7vs T8 . ns
C2: Tl vsT2-3 . ns
C3:T1-3 vs T4-7 ¢ ns
C4:14-6 vs T7 ’ ns
Anak petak ’

Sumber: Prayudi, 1994.  *: berbedanyata  ns: tidak berbeda nyata
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-
-

Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu Trichoderma tidak mampu mengen-
\kan perkembangan penyakit hawar pelepah daun padi pada musim tanam kedua, Hal
; dischabkan Trichoderma yang berasal dari musim tanam pertama yang banyak
L:;!Nh pada pelepah padi, populasinya tertekan sclama proses penggenangan sawah
-;_\ondisi anaerob) pada musim tanam kedua.  Trichoderma mampu mengendalikan
nyakit pada musim tanam kedua apabila diaplikasikan kembali,

- Dengan demikian pengendalian penyakit hawar pelepah daun padi dengan

rvichoderma pada pola tanam padi-padi harus melakukan aplikasi ulang Trichoderma
nada setiap musim tanam.

;Pengendalian Penyakit Hawar Pelepah Daun Padi dan Rebah Semai Kedelai
;pada Pola tanam Padi-Kedelai

;8. Keefektivan Trichoderma dalam mengendalikan penyakit hawar pelepah daun
padi
Keefektivan Trichoderma spp. dalam mengendalikan penyakit hawar pelepah
daun padi pada musim tanam pertama (musim hujan) disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh aplikasi Trichoderma terhadap intensitas penyakit hawar pelepah
daun dan aspek agronomi padi IR36 di lahan rawa pasang surut bergambut
tipe C, Desa Suryakanta, Kab. Barito Kuala, MH. 1994/1995

Perlakuan Intensitas Jumlah Berat 1000 Hasil

penyakit (%)  malai/rumpun  biji (g) (tha)
TI: T. harzianum (Th) 152a 13,3 233k 3,9 p
T2: T, viride (Tv) 26,8 b 13,0 21,31 3,62q
T3: T. reesei (Tr) 29,6 b 13,5 21,11 3,66 q
T4:Th+Tv 304b 13,1 21,01 3,58q
TS:Th+Tr 31,0b 13,4 21,11 3,62q
T6: Tv+Tr 30,6 b 13,3 21,01 3,60q
T:Th+Tv+Tr 402 ¢ 13,1 20,6 Im 3,32r
T8: Kontrol 49,2d 13,3 19,2 mn 330r

Sumber: Prayudi, 1995,
Notasi huruf sekolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji DMR pada taraf 5%.

Data IP (%) diolah berdasarkan nilal transformasi arcsin V"X

Seperti hasil penelitian pada MH 1993/94, hasil penelitian MH 1994/95 juga
menunjukkan bahwa Trichoderma harzianum memiliki kemampuan terbaik dalam
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mengendalikan penyakit hawar pelepah daun padi di lahan rawa pasang surut bergambut
daripada T. viride, T. reesei maupun campurannya. Hasil ini sejalan dengan hasil
percobaan di rumah kawat yang menyatakan bahwa Trichoderma asal Hulu Sungaj
Tengah yang dideterminasi sebagai T. harzianum memberikan hasil terbaik (Prayudi,
1992). Hal ini menunjukkan bahwa T. harzianum secara konsisten memberikan hasil
yang baik dalam menekan perkembangan penyakit.

b. Kemampuan residu Trichoderma dalam mengendalikan penyakit rebah se
mai kedelai. ,

Kemampuan residu Trichoderma spp. dalam mengendalikan penyakit hawar

pelepah daun padi pada musim tanam kedua (musim kemarau) disajikan pada Tabel 6,

Tabel 6. Pengaruh residu Trichoderma terhadap intensitas penyakit rebah semai
kedelai Wilis (%) di lahan rawa pasang surut bergambut tipe C, Desa
Suryakanta, Kab. Barito Kuala, MK 1995.

Perlakuan Aplikasi ulang Trichoderma Residu Trichoderma
T1: T. harzianum (Th) 18,4 22,8
T2: T. viride (Tv) 29,6 414
T3:T. reesei (Tr) 31,2 44,6
T4: Th+ Tv 30,0 40,8
T5:Th+Tr 28,2 394
T6: Tv+Tr 30,8 45,2
TI:Th+Tv+Tr 33,6 43,0
T8: Kontrol 45,8 434
Hasil uji kontras

Petak utama (perlakuan = T)

CI:TI-7vs T8 * *
C2: Tl vsT2-3 * *
C3:T2-3 vs T4-7 ns ns
C4:t4-6 vs T7 ns ns

Anak petak (Aplikasi ulang= A, Residu = R)
T. harzianum (A1 vs R1)

T. viride (A2 vs R2)

T. reesei (A3 vs R3)

Th + Tv (A4 vs R4)

Th + Tr (A5 vs RS)

Tv +Tr (A6 vs R6)

Th+Tv +Tr (A7 vs R7)

=
w

.- ® @ ® » =

Sumber: Prayudi, 1995,
*‘berbedanyata  ns: tidak berbedanyata Data diolah berdasarkan nilai transformasi arcsin VX
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu 7. harzianum memiliki kemampuan
erbaik dalam mengendalikan perkembangan penyakit rebah semai kedelai pada musim
wanam kedua daripada spesies yang lain maupun campurannya. Dengan demikian pada
kondisi yang aerob selama pertanaman kedelai sangat sesuai untuk kelangsungan hidup
T harzianum yang bertahan di jerami padi maupun di dalam tanah.

Berbeda dengan hasil yang diperoleh pada pola padi-padi, residu tersebut tidak
mampu mengendalikan penyakit hawar pelepah daun padi pada musim tanam kedua
(Prayudi, 1994). Hal ini disebabkan Trichoderma yang berasal dari musim tanam

pertama yang banyak tumbuh pada pelepah padi, populasinya tertekan selama proses
penggenangan sawah (kondisi anaerob) pada musim tanam kedua. Trichoderma mampu
mengendalikan penyakit pada musim tanam kedua apabila dilakukan aplikasi ulang.

Dengan demikian pengendalian penyakit rebah semai kedelai dengan T.
harzianum pada pola tanam padi-kedelai dapat mengandalkan residu 7. harzianum dari
musim tanam pertama.

KESIMPULAN

I. Trichoderma harzianum memiliki potensi terbaik dalam mengendalikan penyakit
hawar pelepah daun padi di lahan rawa pasang surut bergambut. Oleh karena itu
potensinya cukup besar untuk dikembangkan sebagai agensia pengendali penyakit
hawar pelepah daun padi di lahan rawa pasang surut.

2. Pada pola tanam padi-padi, residu T. harzianum dari aplikasi pada musim tanam
pertama tidak mampu mengendalikan penyakit hawar pelepah daun padi pada musim
tanam kedua. Dengan demikian untuk mengendalikan penyakit hawar pelepah daun
padi pada musim tanam kedua, harus melakukan aplikasi ulang 7. harzianum.

3. Pada pola tanam padi-kedelai, residu T. harzianum dari aplikasi pada musim tanam
pertama memiliki kemampuan terbaik dalam mengendalikan penyakit rebah semai
kedelai pada musim tanam kedua. Dengan demikian untuk mengendalikan penyakit
rebah semai kedelai pada musim tanam kedua dengan pola padi-kedelai di lahan
pasang surut bergambut tipe C dapat mengandalkan residu T. harzianum dari musim
tanam pertama.

4. Dengan metode inokulasi patogen yang telah dilaksanakan, sampai dengan intensitas
penyakit 51,2 % penyakit hawar pelepah daun padi tidak mempengaruhi pemben-
tukan anakan produktif, akan tetapi dapat mengurangi mutu dan hasil gabah.
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